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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kategori self- efficacy dan prokrastinasi akademik pada 

Mahasiswa fakultas psikologi Universitas Tama Jagakarsa, serta melihat hubungan kedua variabel tersebut 

terhadap mahasiswa dalam menjalankan tugas perkuliahan.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, data 

diambil kepada 103 orang responden menggunakan instrumen self-efficacy dan prokrastinasi akademik.Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

secara keseluruhan self-efficacy dan prokrastinasi akademik mahasiswa berada pada kategori sedang. Hasil 

analisis menggunakan teknik korelasi product moment diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,510 serta 

taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil analisis tersebut, dapat dikemukakan bahwa ada hubungan negatif antara 

self-efficacy dan prokrastinasi akademik.Artinya, semakin tinggi self-efficacy mahasiswa maka semakin rendah 

tingkat prokrastinasi akademiknya. Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy seorang mahasiswa maka semakin 

tinggi pula tingkat prokratinasi akademiknya. Sumbangan self-efficacy terhadap prokrastinasi akademik sebesar 

26% dan sisanya 74% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi merupakan 

satuan penyelenggara pendidikan yang 

merupakan kelanjutan dari pendidikan 

menengah atas. Perguruan tinggi sebagai 

institusi pendidikan tertinggi dituntut 

untuk menghasilkan lulusan - lulusan 

yang berkualitas, berpotensi, dan 

memiliki keterampilan dalam  bidangnya 

masing  - masing. Oleh karena itu, 

lulusan perguruan tinggi diharapkan 

bukan saja mampu menyerap mata 

pelajaran yang diterimanya melainkan 

mampu mengembangkan apa yang telah 

diterimanya di bangku kuliah.  

Mahasiswa sebagai subjek yang 

menuntut  ilmu di perguruan tinggi tidak 

terlepas dari aktivitas belajar dan 

keharusan mengerjakan tugas - tugas 

studi.  Dosen  memberikan  tugas dengan 

batas waktu  tertentu untuk  

pengumpulan tugas. Menjalani masa 

perkuliahan memang tidaklah mudah, 

mahasiswa diharapkan dapat 

menggunakan potensi yang dimiliki 

secara optimal agar dapat berprestasi 

(Warsito, 2004).  Dalam proses kegiatan 

perkuliahan di perguruan tinggi, 

mahasiswa selalu dihadapkan  oleh tugas 

_ tugas baik itu yang bersifat akademik 

maupun non akademik, organisasi 

kemahasiswaan atau kegiatan 

ekstrakurikuler lainnya (Delta, 2007). 

Dalam bidang akademik, mahasiswa 

sangat sering mendapatkan  tugas berupa 

pengerjaan paper atau tugas makalah, 

bahkan setiap satu mata kuliah bisa 

terdiri dari satu atau  dua tugas,  maka 

hal tersebut membutuhkan waktu 

pengerjaan yang tidak sebentar terlebih 

apabila jenis tugas bersifat penelitian di 

lapangan yang  membutuhkan observasi, 

wawancara atau penelitian  kepustakaan 

yang membutuhkan analisis dari 

berbagai sumber (Mastuti, 2009). 

Tugas  _ tugas yang diberikan 

oleh dosen kepada mahasiswa bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana 

penguasaan mahasiswa akan materi -

materi yang telah dibahas dan hendaknya 

membuat mahasiswa tertantang dan 

berusaha mempelajari mata kuliah 

tersebut lebih dalam. Namun 

kenyataannya masih dijumpai 

ketidaksiapan dalam melaksanakan 

tuntutan tersebut. Mengulur waktu dan 

melakukan penundaan terhadap tugas 

dan kewajiban adalah salah satu 

ketidaksiapan yang masih terjadi 

(Julianda, 2012). Banyak mahasiswa 

yang tidak dapat  membagi waktu untuk 
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mengerjakan sesuatu sehingga waktu 

yang seharusnya bermanfaat terbuang 

dengan percuma (Djamarah, 2002). 

Mancini (2003) mengatakan 

bahwa penundaan terjadi karena hampir 

selalu muncul beberapa ketakutan yang 

tersembunyi dalam diri seseorang atau 

konflik yang mendorong seseorang 

sehingga menunda sesuatu. University of 

Buffalo Counseling Services (dalam 

Santrock, 2001) mengatakan bahwa 

alasan lain seseorang melakukan 

penundaan karena buruknya manajamen 

waktu, sulit berkonsentrasi, ketakutan 

dan kecemasan, masalah pribadi, 

harapan yang tidak realistis dan 

perfeksionis.  

Perilaku prokrastinasi akademik 

yang dilakukan mahasiswa memiliki 

dampak negatif pada bidang akademik. 

Para pelaku prokrastinasi atau bisa 

disebut prokrastinator cenderung kurang 

memiliki kemampuan dalam mengatur 

waktu yang baik sehingga berdampak 

pada sedikitnya waktu yang tersedia 

untuk memahami materi kuliah. Selain 

itu prokrastinasi akademik juga dapat 

membuat pelakunya terpaksa  

mengulang mata kuliah bersangkutan 

sampai mulurnya jangka waktu studi 

(Suridjah & Tjundjing, 2007). Dampak 

negatif  lain dari prokrastinasi akademik, 

menurut Burka dan Yuen (2008) adalah 

timbulnya konsekuensi internal seperti 

merasakan penyesalan, rasa bersalah 

hingga putus asa atau merasa tidak 

berdaya, sedangkan konsekuensi 

eksternal seperti mengalami kemunduran 

dalam hal akademik seperti penurunan 

nilai akademik.  

Steel (dalam Santrock, 2001) 

mengatakan bahwa meta analisis terbaru 

dari studi penelitian mengungkapkan 

bahwa penundaan ini terkait dengan 

efikasi diri  (keyakinan atas kemampuan 

sendiri) yang rendah, kesadaran rendah, 

penghindaran terhadap suatu tugas, dan 

motivasi berprestasi rendah. Berdasarkan 

penelitian Steel (2007), self-efficacy 

(efikasi diri) merupakan salah satu faktor 

yang cukup mempengaruhi munculnya 

perilaku prokrastinasi. Self-efficacy yang 

ada dalam diri mahasiswa merupakan 

salah satu kunci yang penting dalam 

proses pengerjaan tugas / ujian serta 

keberhasilan dalam berprestasi di bidang 

akademik. 

Mahasiswa dengan self - efficacy 

yang tinggi lebih mungkin terlibat dalam 

tugas - tugas akademik, menggunakan 

strategi yang lebih baik dan mencapai 

nilai lebih tinggi daripada mahasiswa 
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yang kurang yakin akan  kemampuannya 

untuk berhasil. Kemungkinan besar 

mahasiswa dengan self - efficacy rendah 

akan menghindari tugas daripada 

mencoba untuk mengerjakannya 

(Bandura, 2003).  Salah satu  tokoh yang 

menjabarkan tentang dimensi self-

efficacy, adalah Kreitner dan Kinicki 

(2003) menyatakan bahwa individu 

dengan self-efficacy yang lemah mudah 

menyerah pada pengalaman ketidak 

berhasilan, sementara individu dengan 

efikasi yang kuat tetap berusaha meski 

pernah menemui pengalaman yang 

menghambat. 

Berdasarkan pemaparan yang 

telah diungkapkan diatas, peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih jauh 

bagaimana hubungan antara self-efficacy 

dengan prokrastinasi akademik. 

Selanjutnya, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui  hubungan antara self-

efficacy dengan  prokrastinasi  akademik 

pada Mahasiswa. Hipotesa penelitian ini 

adalah : Ada hubungan yang negatif 

signifikan antara self-efficacy dengan 

prokrastinasi akademik 

 

 

 

METODE 

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa Fakultas 

Psikologi di Universitas Tama Jagakarsa 

Jakarta Selatan yang berstatus aktif 

dalam perkuliahan berjumlah 140 

mahasiswa. Jumlah ini diketahui dari 

informasi pihak  Program Studi  Fakultas 

Psikologi Universitas Tama Jagakarsa. 

Penentuan jumlah sampel 

berdasarkan pada tabeldari  Krejcie dan 

Morgan (1970) untuk jumlah populasi 

140 orang maka hanya dibutuhkan 

sebanyak 103 orang dengan tingkat 

kesalahan 5%. Sehingga sampel yang 

diambil dalam penelitian ini sebanyak 

103 orang. 

Teknik  pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Simpel random sampling 

merupakan teknik penentuan sampel 

yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi  (Sugiyono, 2001). 

Desain 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Menurut Noor 

(2011)  penelitian  kuantitatif  

merupakan  metode untuk menguji teori-
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teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel. Metode 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah korelasional. 

Metode korelasional sesuai dengan 

tujuan penelitian yang ingin meneliti 

hubungan antara self-efficacy dan 

prokrastinasi akademik pada Mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Tama 

Jagakarsa 

Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel bebas (independent 

variable) dan  variabel terikat 

(dependent variable). Independent 

Variable dalam penelitian ini adalah 

Self-Efficacy, sedangkan Dependent 

Variable dalam penelitian ini adalah 

Prokrastinasi Akademik. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan kuosioner tertutup. 

Kuesioner tertutup adalah kuesioner 

yang berisi  pertanyaan  atau  pernyataan 

yang telah disertai pilihan-pilihan, yaitu 

sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan 

sangat tidak sesuai (Furchan, 2004). 

Skala yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  kuesioner yang mengungkap 

frekuensi self - efficacy dan 

mengungkapkan frekuensi kebiasaan 

prokrastinasi akademik mahasiswa.  

Prosedur 

Prosedur awal dalam  melakukan 

penelitian adalah perijinan. Perijinan ini 

dilakukan terhadap pihak-pihak terkait 

yang nantinya terlibat dalam penelitian. 

Pertama peneliti meminta surat ijin 

penelitian dari Sekretariat Universitas 

Tama Jagakarsa yang ditandatangani 

oleh Dekan Fakultas Psikologi 

Universitas Tama Jagkarsa.  

Selanjutnya menentukan subjek 

penelitian.Subjek dalam penelitian ini 

adalah Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Tama Jagakarsa yang masih 

aktif perkuliahan.Sebelum melakukan 

penelitian perlu disiapkan alat 

pengumpulan data yang terdiri dari skala 

Self-efficacy dengan menggunakan teori 

dari Albert Bandura (1997) dan skala 

Prokrastinasi Akademik dengan 

menggunakan teori dari Ferrari, dkk 

(1995). 

Setelah melalui uji coba dan 

pertimbangan, item yang tidak valid 

dibuang dan ada item yang masih 

dipertahankan karena pertimbangan 

mempertahankan atau menaikkan Alpha 

Cronbach. Item - item yang 

dipertahankan disusun kembali untuk 

keperluan penelitian dan analisis hasil 

penelitian kepada subjek yang 
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sebenarnya. Oleh karena itu, ditetapkan 

skala self-efficacy berjumlah  31 item 

dan skala prokrastinasi akademik terdiri 

dari 36 item pernyataan. Jumlah total 

item untuk penelitian sebanyak 67 item. 

Setelah melakukan uji coba pada alat 

ukur penelitian, peneliti melakukan 

pengambilan data pada sampel penelitian 

berjumlah 103 orang mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Tama 

Jagakarsa  Jakarta Selatan.  Pengambilan 

data dilaksanakan pada 30 Juni hingga 

19 Juli via online, baik itu lewat website 

yang peneliti buat sendiri maupun lewat 

jaringan pribadi. Selama pengambilan 

data peneliti dibantu oleh teman - teman 

dari perwakilan kelas masing - masing 

dalam penyebaran alat ukur penelitian. 

Setelah data responden dikumpulkan, 

kemudian dilakukan analisis data. 

Teknik Analisis 

Teknik analisa data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisa statistik “Product Moment 

dari Karl Pearson”. Apabila p<0,05, 

maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

menerima (Ha) yang artinya ada 

hubungan antara variabel IV dan 

variabel DV sebaliknya apabila p>0,05, 

maka hipotesis nol (Ho) diterima, berarti 

tidak ada hubungan antara variabel IV 

dan variabel DV.Semua analisis statistik 

dilakukan dengan pengelolaan data pada 

program komputer dengan menggunakan 

SPSS for Windows versi 16.0. 

 

ANALISIS DAN HASIL 

Peneliti melakukan pengujian 

validitas, reliabilitas, korelasi, dan uji 

normalitas setelah pengambilan data. 

Skala self-efficacy memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha () = .924 dengan 

nilai uji KMO 0,701 sig < 0,005. 

Sedangkan skala prokrastinasi akademik 

memiliki Cronbach’s Alpha nilai () = 

.735 dengan nilai uji KMO 0,736 sig < 

0,005. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

item-item yang digunakan dalam 

penelitian ini valid dan reliabel. 

Sebelum dilakukan pengujian 

statistik, maka terlebih dahulu dilakukan 

perumusan hipotesa penelitian, 

yaitu:Pertama, Hipotesis Nol (Ho) yang 

berbunyitidak ada hubungan antara self-

efficacy dengan prokrastinasi akademi. 

Hipotesis kedua, Hipotesis Alternatif 

(Ha) yang berbunyi ada hubungan 

negatif signifikan antara self-efficacy 

dengan prokrastinasi akademik. 
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Pada penelitian ini metode 

analisis data yang digunakan adalah 

metode analisis statistikPearson’s 

Product Moment dengan bantuan 

program SPSS 16.00 for windows. Hasil 

pengujian hipotesa terhadap 103 

MahasiswaFakultas Psikologi 

Universitas Tama Jagakarsa 

menunjukkan koefisien korelasi  

antaraself-efficacy dengan prokrastinasi 

akademiksebesar -.510 dengan taraf 

signifikansi.001 (p<0.05). Hal ini 

menunjukkan hipotesis nol (Ho) ditolak, 

sehingga hipotesis alternative (Ha) yang  

menyatakan bahwa “ada hubungan 

negatif signifikan antara self-efficacy 

dengan prokrastinasi akademik pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Tama Jagakarsa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan 

dengan arah negatif antara self-efficacy 

dengan prokrastinasi akademik pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Tama Jagakarsa. Artinya 

semakin tinggi self-efficacy pada 

mahasiswa maka akan semakin rendah 

perilaku prokrastinasinya, begitu juga 

sebaliknya jika semakin rendah self-

efficacy akan semakin tinggi prilaku 

prokrastinasinya. 

Berdasarkan uji normalitas 

dengan menggunakan Kolmogorof-

Smirnov, hasil menunjukkan data 

berdistribusi normal untuk semua 

variabel, yaitu p = .097 (p>0.05) pada 

variabel self-efficacy dan p = .101 

(p>0.05) pada variabel prokrastinasi 

akademik. Selanjutnya peneliti 

melakukan  pengkategorian tingkat self-

efficacy dan prokrastinasi akademik, se 

Peneliti juga melakukan analisis 

tambahan untuk mengetahui besarnya 

sumbangan efektif dariself-efficacy 

terhadap prokrastinasi akademik pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Tama Jagakarsa Hasil 

menunjukkan bahwa besarnya koefisien 

adalah -.510 dan  r2 (r square) 0,2601 

atau 26%, yang berarti bahwa 

sumbangan efektif dari self-efficacy 

terhadap  prokrastinasi akademik sebesar 

26% sedangkan sisanya 74% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti oleh peneliti saat ini. 
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DISKUSI 

Hipotesa yang ingin diuji dalam 

penelitian ini adalah ada atau tidaknya 

hubungan antara self-efficacy dengan 

prokrastinasi akademik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara self-efficacy dengan prokrastinasi 

akademik. Hasil penelitian mendapatkan 

koefisien korelasi sebesar -0,510 dengan 

taraf signifikansi 0.001 (p< 0,05). Hal 

tersebut membuktikan bahwa ada 

hubungan yang signifikan dengan arah 

yang negatif  antara self-efficacy dengan 

prokrastinasi akademik pada Mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Tama 

Jagakarsa. Dimana berarti semakin 

tinggi self-efficacy, maka semakin 

rendahtingkat prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa, demikian pula 

sebaliknya semakin rendah tingkat self-

efficacy maka akan semskin tinggi 

tingkat prokrastinasi akademik. Dengan 

demikia hipotesis nol (H0) dalam 

penelitian ini di tolak dan 

 

Hipotesis alternatif (Ha) dalam 

penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian Wibowo (2014) 

tentang “Self-efficacy dan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Ubaya” 

menunjukkan  bahwa ada korelasi 

negatif antara self-efficacy dengan 

prokrastinasi akademik. Penelitian lain 

yang dilakukan Putri, Wiyanti, & 

Priyatma (2012) “Hubungan antara self-

efficacy dengan prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa program studi psikologi 

Universitas Sebelas Maret Surakarta” 

juga menunjukkan hasil bahwa ada 

korelasi negatif antara self-efficacy 

dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa Universitas Sebelas Maret 

Surakarta.  

Penelitian tersebut semakin 

memperkuat hasil penelitian peneliti 

dimana mendapatkan hubungan yang 
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signifikan dengan arah yang negatif 

antara self-efficacy dengan prokrastinasi 

akademik pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Tama Jagakarsa. 

Dengan kata lain dengan adanya self-

efficacy dalam diri sangat berperan 

menentukan berhasil atau gagalnya 

seorang mahasiswa dalam melaksanakan 

tugas yang telah dibebankan. 

Self-efficacy dapat membantu 

individu dalam menentukan seberapa 

besar usaha yang akan dikeluarkan 

dalam mengerjakan tugas, seberapa lama 

individu tersebut bisa bertahan/tabah 

ketika menemukan hambatan ataupun 

kesulitan dalam pengerjaan tugas, dan 

keuletan mahasiswa untuk mencari 

solusi jawaban dari kesulitan tugas 

tersebut (Pajares, 1996).  

Keyakinan pada kemampuan diri 

(Self-efficacy) juga dapat meningkat 

secara bertahap melalui hasil pencapaian 

yang diraih secara terus-menerus. 

Kemampuan inilah yang menurut 

Bandura (1997) dapat menjadi landasan 

diri untuk mau berusaha semaksimal 

mungkin dalam mengerjakan sesuatu, 

sehingga dengan adanya self-efficacy, 

mahasiswa akan mampu bertingkah laku 

dan bereaksi positif untuk mengatasi 

situasi atau kejadian tersebut. Oleh sebab 

itu, penting sekali bagi seorang 

mahasiswa untuk memiliki self-efficacy 

dalam dirinya. Self-efficacy dapat 

membantu mahasiswa tersebut dalam 

memilih aktivitas-aktivitas yang dapat 

memotivasi perkembangan kemampuan 

yang dimilikinya seperti ketika 

dihadapkan pada saat pengerjaan tugas 

yang dianggap sulit. 

Hasil penelitian ini diketahui 

besarnya koefisien determinasi yang 

diperoleh adalah -0,510 dengan r square 

0,2601 yang berarti bahwa sumbangan 

efektif dari self-efficacy terhadap 

prokrastinasi akademik sebesar 26% 

sedangkan sisanya 74% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti oleh 
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peneliti saat ini, seperti : gaya 

pengasuhan orangtua, tingkat 

motivasi,atau kondisi lingkungan. 

Berdasarkan perhitungan mean 

hipotetik dan mean empirik pada 

variabel self-efficacy didapatkan mean 

empirik sebesar 88,42 yang berada pada 

kategori sedang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

cenderung memiliki tingkat keyakinan 

pada diri berada pada level cukup. 

Sedangkan pada variabel prokrastinasi 

akademik didapatkan mean empirik 

sebesar 67,48 yang juga berada pada 

kategori sedang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswacukup 

mampu mengontrol emosinya ketika 

dihadapkan ada suatu masalah dalam 

mengerjakan suatu tugas.Pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa individu dapat 

mengontrol perilaku prokrastinasi 

akademik dan memiliki kepercayaan diri 

yang cukup baik sehingga mampu 

mengerjakan tugas yang diberikan 

meskipun banyak aktivitas yang 

menghambat. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana hubungan antara 

self-efficacy dan prokrastinasi akademik 

pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Tama Jagakarsa. 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan 

analisis data yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif dan signifikan antara self-efficacy 

dengan prokrastinasi akademik pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Tama Jagakarsa.Hal tersebut 

berarti bahwa semakin tinggi self-

efficacy maka semakin rendah 

prokrastinasi akademik pada diri 

seseorang dan semakin rendah self-

efficacy maka semakin tinggi pula 

prokrastinasi akademik pada diri 

seseorang. 
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Saran  

Saran teoritis yang dapat diberikan 

terkait penelitian ini ialah, agar peneliti 

selanjutnya meneliti lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi prokrastinasi akademik 

dengan subjek yang berbeda. Dalam 

penelitian ini sudah diteliti berdasarkan 

faktor self-efficacy tetapi tidak menutup 

kemungkinan bahwa ada faktor lain yang 

mempengaruhi prokrastinasi akademik. 

Dari hasil penelitian ini  maka 

disarankan bagi peneliti lain yang  ingin 

mengembangkan atau melanjutkan 

penelitian lebih lanjut hendaknya 

menggunakan sampel yang berbeda, 

jumlah populasi yang lebih banyak serta 

dapat menghubungkan variabel lain yang 

turut mempengaruhi prokrastinasi 

akademik. 

 Sebagai implikasi praktis 

sehubungan dengan pengembangan self-

efficacy dan prokrastinasi akademik, 

peneliti ingin memberikan beberapa 

saran yang ditujukan kepada beberapa 

pihak.Pertama, bagi Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Tama Jagakarsa, 

dapat meningkatkan self-efficacy agar 

mahasiswa dapat menghindari 

penundaan tugas dan dapat mencapai 

prestasi belajar yang optimal. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, diantaranya : 

merefleksikan keberhasilan seseorang 

(jika teman  mampu  mengerjakan tugas, 

maka saya  juga harus bisa), yakin pada 

kemampuan diri sendiri, mengontrol 

emosi (keadaan fisiologis), memilih 

aktivitas dengan mengambil dan 

mengerjakan tugas. 

Kedua, bagi Universitas dan 

Fakultas, menyediakan fasilitas bagi 

peserta didik dalam bentuk kegiatan 

yang dapat meningkatkan self-efficacy 

seperti  kegiatan makrab, event & lomba, 

seminar, dan lain-lain. Dosen perlu 

memberikan tindakan tegas bagi 

mahasiwa yang  terlambat  mengerjakan 
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tugas dan menetapkan batas maksimal studi secara konsisten. 
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